BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dengan data yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi petani
gula aren di Desa Dulamayo Utara masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan Desa
Tonala. Hal ini dapat dilihat dari hasil presentase tingkat pendidikan dari ke dua desa
tersebut yang menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan yang ada di Desa
Tonala diakibatkan oleh akses jalan yang sangat buruk dan terjal. Ditinjau dari segi
pendapatan petani gula aren Desa Dulamayo Utara lebih tinggi dibandingkan Desa
Tonala. Hal ini dilihat dari pendapatan pokok dan pendapatan sampingan lainnya.
Tingkat kesejahteraanya Tingkat pendapatan petani gula aren di desa Dulamayo
Utara dan Tonala termasuk dalam golongan keluarga sejahterah | atau termasuk
dalam kategori pendapatan rendah atau kurang baik. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik faktor alam maupun dari manusia itu sendiri. Data yang
menunjukkan bahwa keadaan aset kepemilikan tanah berupa perkebunan petani gula
aren yang ada di Desa Dulamayo Utara memiliki aset lebih tinggi dibandingkan
dengan petani yang ada di Desa Tonala dimana sebagian petani hanya menanam gula

aren di sekitar pekarangan rumah karena tidak memiliki lahan kebun yang khusus.
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5.2 Saran
Untuk lebih meningkatkan kondisi ekonomi di lokasi penelitian tersebut perlu di

perhatikan beberapa faktor yakni :

1. Perlu adanya peningkatan sosialisasi mengenai pengembangan sumber daya
manusia (SDM) mengenai cara pengelolaan gula aren yang baik.

2. Petani gula aren meningkatkan keterampilan dalam membuat gula aren dan
menggunakan teknologi pengolahan, sehingga mutu dari gula aren dapat
bertahan lama.

3. Dapat memasarkan gula aren ke pasar serta melakukan pengemasan, misalnya
dengan menggunakan kemasan plastik dan pemberian label (nama, alamat,
serta nomor telpon yang bisa dihubungi) agar produk lebih menarik dan dapat
meningkatkan penualan gula aren tersebut.

4. Aksesibilitas yang masih rendah berupa kondisi jalanan yang belum memadai,
sudah seharusnya ketersediaan layanan komunikasi yang aktual diperlukan,
agar penyampaian informasi seputar pengembangan daerah dapat cepat
tersebar. Aspek terakhir yang menjadi penghambat pengembangan yakni
sarana dan prasarana

5. Untuk Pemerintah dapat mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan
serta kemakmuran yang berupa jalan, layanan komunikasi dan sarana dan

prasarana pada Desa Dulamayo Utara dan Desa Tonala.
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